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ABSTRAK 
 

PERANCANGAN PUSAT KOMUNITAS PERSATUAN ISLAM 

TIONGHOA INDOESIA (PITI) DENGAN PENDEKATAN 

ASIMILASI BUDAYA ISLAM DAN TIONGHOA DI KOTA 

LASEM 

Masyarakat Muslim Tionghoa Indonesia sadar bahwa mereka memiliki perbedaan 

identitas personal dengan muslim lokal Indonesia. Perbedaan ini membuat 

Tionghoa muslim Indonesia membentuk organisasi dan yayasan Tionghoa muslim 

yang disebut Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI). Organisasi dan yayasan 

ini bertujuan sebagai wadah berkumpulnya Tionghoa muslim sehingga mereka 

dapat mempertahankan dan menegaskan identitas mereka sebagai Tionghoa 

ditengah masyarakat muslim lokal Indonesia dan dapat diterima oleh komunitas 

Tionghoa sendiri. Kondisi PITI dewasa ini diwadahi di dalam masjid-masjid Cheng 

Hoo maupun kantor. Seiring banyaknya mualaf yang tertarik memeluk agama 

islam, PITI masih belum menyediakan pusat komunitas yang besar, komunitas yang 

dapat mewadahi, mengenalkan budaya, membina para mualaf, dan 

menyelenggarakan segala aktivitasnya. Di kota Lasem telah terjadi pembauran 

budaya yang cukup lama, masyarakat sangat menjunjung tinggi nilai toleransi, dan 

dahulu sudah terdapat komunitas islam yang di dominasi muslim tionghoa 

semenjak datangnya Laksamana Cheng Ho. Adanya rencana pemerintah untuk 

mengembalikan Lasem seperti dulu hingga membuat Rencana Tata Bangunan dan 

Lingkungan untuk kawasan Kota Pusaka Lasem, dapat berpeluang untuk 

menciptakan ruang komunitas PITI. Serta di dukungnya isu ini oleh gubernur Jawa 

Tengah yang dikatakannya dapat memajukan sektor pariwisata. Perancangan Pusat 

Komunitas ini menggunakan pendekatan Asimilasi Budaya Islam dan Tionghoa, 

yang mana dalam praktiknya mengadopsi langgam penataan bangunan Feng Shui, 

kemudian Parameter Feng Shui tersebut di pilih dan di pilah sesuai yang 

diperbolehkan dalam islam. Sehingga mendapatkan bentuk arsitektur yang 

seimbang dari pencampuran 2 budaya tersebut. Dari perancangan tersebut dapat 

mewujudkan Ruang Komunitas yang dapat menjadi pusat kegiatan di kota Lasem, 

dan juga pusat kebudayaan muslim tionghoa. 

 

Kata Kunci: Pusat Komunitas, Muslim Tionghoa, Asimilasi 
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ABSTRACT 

DESIGN OF PERSATUAN ISLAM TIONGHOA INDONESIA 

(PITI) COMMUNITY CENTER WITH ISLAMIC AND 

CHINESE CULTURAL ASSIMILATION APPROACH IN 

LASEM CITY  

 

Indonesian Chinese Muslim communities are aware that they have a different 

personal identity with local Indonesian Muslims. This difference led to Indonesian 

Muslim Chinese forming Chinese Muslim organizations and foundations called the 

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI). These organizations and foundations 

aim as a place for Muslim Chinese to gather so that they can maintain and assert 

their identity as Chinese in the midst of Indonesia's local Muslim community and 

can be accepted by the Chinese community itself. The current condition of PITI is 

housed in Cheng Hoo's mosques and offices. As many converts are interested in 

converting to Islam, PITI still does not provide a large community center, a 

community that can accommodate, introduce culture, foster converts, and carry out 

all its activities. In the city of Lasem there has been a cultural assimilation of a long 

time, the people uphold the value of tolerance, and in the past there has been an 

Islamic community dominated by Chinese Muslims since the arrival of Admiral 

Cheng Ho. The government's plan to restore Lasem as it used to be to create a 

Building and Environmental Management Plan for the Lasem Heritage City area, 

could potentially create the PITI community space. And he supported this issue by 

the governor of Central Java, which he said could advance the tourism sector. The 

design of this Community Center uses the Islamic and Chinese Cultural 

Assimilation approach, which in practice adopts the style of structuring Feng Shui 

buildings, then the Feng Shui Parameters are selected and sorted according to what 

is permitted in Islam. So get a balanced architectural form from mixing these 2 

cultures. From this design can realize Community Space that can become a center 

of activity in the city of Lasem, and also the center of Chinese Muslim culture. 

 

Keywords: Community Center, Chinese Muslim, Assimilation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Imigran Tionghoa muslim di Indonesia sudah ada sebelum bangsa 

Portugis dan Belanda datang. Imigran Tionghoa di abad ke 15 datang untuk 

tinggal dan menetap di Indonesia dan sekaligus juga menyebarkan agama Islam 

beserta ajarannya. Portugis dan Belanda datang ke Indonesia untuk mencari 

daerah-daerah koloni dan sekaligus menyebarkan ajaran agama Katolik. Imigran 

Tionghoa muslim hidup membaur dengan penduduk pribumi, sedangkan 

Belanda dan Portugis memperlakukan penduduk pribumi secara diskriminatif 

dan di bawah mereka (Yuwanto, 2013). 

Perkembangan masyarakat Tionghoa muslim di Indonesia juga 

dipertegas dengan adanya muhibah yang dilakukan oleh Laksamana Cheng Ho 

ke Nusantara yang juga memberi pengaruh perpaduan kebudayaan Islam dan 

Tionghoa di Nusantara. Karena hal-hal itulah maka tidak mengherankan apabila 

terdapat catatan adanya Tionghoa muslim di Indonesia yang walaupun jumlah 

mereka tidak mendominasi, namun mengalami perkembangan dari masa ke 

masa (Anggraini, 2012) 

Masyarakat Tionghoa adalah etnis yang mampu mempertahankan 

eksistensinya, dan juga tanpa menghilangkan karakter budayanya. Fenomena 

nyata ini menunjukan bahwa Etnis Tionghoa mampu mempertahankan identitas 

budayanya dari pengaruh budaya lain maupun dari lingkungan yang berbeda. 

Keberlangsungan Budaya Tionghoa juga ditunjukan dengan konsistensi 

identitas arsitekturnya yang sangat khas dan mudah dikenal sehingga menjadi 

simbol keberadaan mereka di setiap lingkungan yang mereka tinggali (Khaliesh, 

2014). 

Namun, berdasarkan ciri fisik yang dimiliki masyarakat Tionghoa 

muslim Indonesia mereka sadar bahwa mereka memiliki perbedaan identitas 

personal dengan muslim lokal Indonesia. Perbedaan inilah yang membuat 

Tionghoa muslim Indonesia membentuk organisasi dan yayasan Tionghoa 
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muslim. Organisasi dan yayasan Tionghoa muslim di Indonesia ini bertujuan 

sebagai wadah berkumpulnya Tionghoa muslim sehingga mereka dapat 

mempertahankan dan menegaskan identitas mereka sebagai Tionghoa ditengah 

masyarakat muslim lokal Indonesia dan dapat diterima oleh komunitas Tionghoa 

sendiri (Maulana, 2011) 

Kondisi komunitas PITI dewasa ini diwadahi di dalam masjid-masjid 

Cheng Hoo maupun kantor. Seiring banyaknya mualaf yang tertarik memeluk 

agama islam, PITI masih belum menyediakan pusat komunitas yang besar, 

komunitas yang dapat mewadahi, mengenalkan budaya, membina para mualaf, 

dan menyelenggarakan segala aktivitasnya. 

Kota Lasem dapat menjadi lokasi perancangan yang mendukung, 

dikarenakan memiliki nilai sejarah tinggi, sering mendapat julukan Tiongkok 

Kecil, sehingga Lasem hampir tak pernah absen menyelenggarakan imlek. Pada 

abad ke-15 Laksamana Cheng Ho pengaruh Islam dan perdaban baru bagi 

masyarakat Lasem dan sekitarnya. Dari situlah, sebelum munculnya Sunan 

Bonang pada tahun 1465 hingga tahun 1525, komunitas masyarakat Islam sudah 

ada di daerah Lasem, yaitu orang-orang Cempa yang juga didominasi dengan 

orang-orang Cina atau Tionghoa. 

Bupati Rembang Abdul Hafidz ingin agar Lasem selalu dikenang oleh 

masyarakat sebagai Tiongkok Kecil dan dapat mengembalikan karakter Lasem 

seperti dulu. Komitmen tersebut ingin dia lakukan, sebab citra Kota Lasem 

sebagai Tiongkok Kecil mulai tergerus akibat pergeseran kebudayaan dan 

perkembangan zaman. Sehingga muncullah RTBL Kawasan Lasem sebagai 

Kota Pusaka. warga diharapkan dapat belajar tentang keberagaman, membangun 

bangsa tanpa memandang perbedaan suku etnis. Hal ini pun di dukung oleh 

Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo yang menurutnya Lasem akan berperan 

penting dalam menunjang industri pariwisata. 

Dengan adanya fenomena di atas maka Komunitas PITI di Lasem 

diharapkan dapat mencakup pelayanan yang lebih luas, selain sebagai wadah 

komunitas, juga sebagai pusat kebudayaan masyarakat muslim tionghoa hingga 

pariwisata. Masyarakat muslim tionghoa dapat mengenalkan kebudayaannya, 

dan masyarakat luar dapat mempelajari keberagaman dan budaya tersebut. 
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Untuk mewujudkan komunitas seperti yang diungkapkan di atas maka 

perlu suatu wadah atau badan. Wadah yang dimaksud yaitu 

Kawasan/Lingkungan komunitas yang diharapkan mampu untuk mewadahi 

segala kegiatannya serta juga dapat bermanfaat untuk daerah sekitarnya, dan 

menjadi suatu lembaga yang dapat menjadi jembatan antara warga Tionghoa 

dengan penduduk asli. Dengan adanya jembatan penghubung itu diharapkan 

pembauran antara kedua belah pihak dapat terjalin dan pada akhirnya 

mewujudkan integrasi sosial. (Perdana, 2015) 

1.2 Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang Pusat Komunitas Persatuan Islam tionghoa 

Indonesia (PITI) dengan pendekatan Asimilasi Budaya Islam dan Tionghoa 

di Kota Lasem ? 

1.2.2 Tujuan Perancangan 

Merancang Pusat Komunitas Persatuan Islam tionghoa Indonesia 

(PITI) dengan pendekatan Asimilasi Budaya Islam dan Tionghoa di Kota 

Lasem. 

1.3 Batasan Perancangan 

Batasan perancangan bertujuan agar menghindari adanya kesalahan 

pengertian, dan juga terlalu luasnya pembahasan perancangan. Batasan tersebut 

dipaparkan sebagai berikut: 

1.3.1 Fungsi 

A. Fungsi Edukatif 

Sebagai wadah masyarakat agar menambah wawasan maupun 

pengetahuan tentang Muslim Tionghoa, serta wadah bagi peneliti untuk 

meneliti tentang Muslim Tionghoa dan kebudayaannya. 

B. Fungsi Rekreatif 

Sebagai tempat wisata yang dapat memberikan kesan sejarah 

dan hiburan pada pengunjung. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

C. Fungsi Sosial 

Sebagai wadah berkumpulnya masyarakat muslim tionghoa,  

sebagai pusat mengadakan kegiatan-kegiatan sosial masyarakat muslim 

tionghoa. 

D. Fungsi Ekonomi 

Dengan adanya kawasan ini yang mampu menarik banyak 

pengunjung, diharapkan dapat meningkatkan perekonomian di sekitar 

wilayah kawasan. 

E. Fungsi Budaya 

Sebagai wadah masyarakat Muslim Tionghoa dalam 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan kebudayaan. 

1.3.2 Subjek 

  Pengguna yang akan diakomodasi dalam objek perancangan adalah 

Pengunjung dari segala umur (masyarakat muslim tionghoa, masyarakat 

indonesia, turis mancanegara, peneliti, maupun masyarakat yang sekedar 

ingin mengetahui tentang Muslim Tionghoa dan kebudayaannya), 

Pengelola. Dan Karyawan 

 

1.3.3 Skala Proyek 

Skala proyek perancangan adalah skala kota, dengan lingkup 

pelayanan lokal di kota Lasem. 
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

2.1 Tinjauan Objek Perancangan 

Dalam memahami dan mempelajari objek perancangan, dibutuhkan 

teori-teori yang relevan terkait objek perancangan. Penulis membaginya 

menurut penjabaran definisi, teori-teori komunitas secara umum, dan tinjauan 

terhadap Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI). Untuk mengupas hal-hal 

penting apa sajakah yang berpengaruh, dibutuhkan, dan berdampak terhadap 

perancangan nantinya. 

2.1.1 Definisi Objek 

Penulis menjabarkan definisi berdasarkan teori-teori para ahli, 

maupun penelitian terdahulu, diantaranya: 

A. Definisi Pusat Komunitas 

Pusat memiliki arti yaitu Suatu bagian yang di khususkan, atau 

suatu tempat yang mewadahi suatu kegiatan tertentu, sehingga pusat 

komunitas adalah  tempat, fasilitas, atau lokasi publik dimana anggota 

komunitas cenderung berkumpul untuk melakukan kegiatan kelompok, 

dukungan sosial, informasi publik, maupun keperluan lain. Terkadang 

mereka terbuka untuk seluruh masyarakat dan atau untuk kelompok 

khusus dalam lingkup masyarakat yang lebih besar. Contoh pusat - pusat 

komunitas untuk kelompok khusus meliputi : pusat komunitas Islam, 

pusat komunitas Kristen, pusat komunitas Kebudayaan, karang taruna 

dan lain lain. Dengan kata lain, bangunan pusat komunitas juga dapat 

diartikan sebagai tempat di mana anggota komunitas dapat berkumpul 

untuk kegiatan sosial, pendidikan, dan budaya (Rafael, 2018). 

B. Definisi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI), merupakan 

organisasi yang didirikan pada tahun 1961. Organisasi ini adalah hasil 

peleburan dari 2 organisasi Muslim Tionghoa sebelumnya, yaitu 

Persatuan Islam Tionghoa (PIT) dan Persatuan Tionghoa Muslim (PTM). 

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia didirikan oleh Yap A. Siong dan H. 
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Abdul Karim Oey tepatnya di Medan, pada tahun 1953. Komunitas 

Muslim Tionghoa di Indonesia terkumpul dalam sebuah wadah 

organisasi ini (Doni Nofra, 2016). 

C. Kesimpulan Definisi 

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

definisi dari Pusat Komunitas Persatuan Islam Tionghoa Indonesia ini 

adalah wadah berkumpulnya masyarakat muslim tionghoa indonesia 

yang mana anggota komunitas cenderung berkumpul untuk kegiatan 

kelompok, dukungan sosial, informasi publik, berbagi pengalaman atau 

budaya kepada masyarakat luar, serta keperluan lainnya dengan rasa 

saling memiliki, terikat diantara satu dan lainnya yang memiliki 

kesamaan dasar akan kesukaan (interest) atau kebutuhan (needs). 

2.1.2 Sejarah Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI), adalah organisasi yang 

didirikan pada tahun 1961. Organisasi Persatuan Islam Tionghoa ini 

didirikan oleh 2 orang yaitu Yap A. Siong dan H. Abdul Karim Oey di Kota 

Medan, pada tahun 1953. 

Sedangkan Persatuan Tionghoa Muslim didirikan oleh Kho Goan 

Tjin, yang kemudian mengusulkan kepada H.Abdul Karim Oey untuk 

menyatukan kedua organisasi tersebut. Salah satu alasan yang 

dipertimbangkan adalah karena kedua ormas ini masih bersifat lokal dan 

belum bisa sepenuhnya mengikutsertakan seluruh Muslim Tionghoa di 

indonesia. Kedua organisasi ini akhirnya terintegrasi menjadi sebuah 

organisasi baru yang dikenal sebagai Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 

(PITI). 

Ketika PITI lahir di Jakarta pada 14 April 1961, PITI adalah 

kependekan dari Persatuan Islam Tionghoa Indonesia, namun kemudian 

berganti nama menjadi Pembina iman Tauhid Islam. Dikarenakan telah 

keluarnya instruksi dari pemerintah (14 Desember 1972) yang menekankan 

agar organisasi ini tidak berciri etnis tertentu, walaupun PITI tetap menjadi  

wadah berhimpunnya masyarakat Tionghoa Muslim. 
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Kemudian PITI kembali menjadi Persatuan Islam Tionghoa 

Indonesia yang dibentuk pada Musyawarah Pimpinan Organisasi yang 

diselenggarakan di Jakarta pada pertengahan Mei 2000, dan sekarang dapat 

dikatakan bahwa PITI telah kembali ke garis perjuangan semula . Sebuah 

organisasi yang telah memantapkan dirinya sebagai forum untuk 

menyatukan masyarakat muslim Tionghoa. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan dakwah di kalangan masyarakat Tionghoa, baik di 

kalangan mereka yang telah menjadi Muslim maupun yang tidak. Bagi umat 

Islam, pengetahuan mereka tentang praktik Islam akan meningkat dan non-

Muslim akan mendapatkan penjelasan dan nasihat tentang Islam (Doni 

Nofra, 2016). 

Menurut survei yang dilakukan, tidak ada angka pasti tentang jumlah 

Muslim Tionghoa di Indonesia, tetapi pimpinan PITI memperkirakan 

jumlah penduduk Tionghoa kurang lebih 10.000.000 orang. Sedang seorang 

ahli dari Universitas Indonesia, A. Dahana mencatat 7.200.000 orang, dan 

seorang peneliti masalah Cina dari Universitas Nasional Singapura 

menduga adanya 5.700.000 orang (Coppel,1994). 

2.1.3  Aktivitas dan Fungsi Pusat Komunitas PITI 

Fungsi dan Aktivitas yang diakomodasi dalam Pusat Komunitas ini 

meliputi fungsi primer, fungsi sekunder, dan fungsi penunjang. Fungsi primer 

adalah fungsi utama yang difasilitasi dalam objek perancangan ini, fungsi 

sekunder adalah fungsi pokok yang dapat melengkapi fungsi primer, dan fungsi 

penunjang merupakan pelengkap atau pendukung fungsi-fungsi yang lain. 

Penjabaran fungsi dan aktivitas Primer dapat dilihat di tabel 2.1, aktivitas 

sekunder di tabel 2.2, dan aktivitas penunjang di tabel 2.3. 

Tabel 2.1 Fungsi dan Aktivitas Primer 

Fungsi 
Jenis 

Aktivitas 
Pengguna 

∑ 

Pengguna 

Sifat 

Aktivitas 

Kebutuhan 

Ruang 

∑ 

Ruang 

Fungsi 

Budaya 

Kegiatan 

kebudayaan 

(imlek, peh cun) 

Masyarakat 

muslim 

tionghoa, 

PITI 

500 Publik Taman, 

ruang 

pertemuan 

semi outdoor 

1 
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Fungsi 
Jenis 

Aktivitas 
Pengguna 

∑ 

Pengguna 

Sifat 

Aktivitas 

Kebutuhan 

Ruang 

∑ 

Ruang 

Fungsi 

Sosial 

Mengadakan 

rapat, 

bersosialisasi, 

kegiatan sosial 

PITI, 

Masyarakat 

Muslim 

Tiongoa, 

dan 

penyewa 

200 Semi 

Publik 

Ruang 

konferensi, 

ruang 

ekshibisi 

7 

Fungsi 

Edukatif 

Melihat, meneliti 

benda-benda 

koleksi 

Pengunjung, 

peneliti 

50 Publik Museum 

kecil 

1 

Mengadakan 

workshop/semina

r 

PITI, 

Masyarakat 

Muslim 

Tiongoa, 

dan 

penyewa 

200 Semi 

privat 

Auditorium 1 

Pelatihan 

Kaligrafi 

Pengelola, 

pengunjung 

10 Semi 

privat 

Ruang kelas 1 

Pelatihan Proses 

pembuatan Batik 

Lasem 

Pengelola, 

pengunjung 

10 Semi 

privat 

Ruang kelas 1 

Kajian islam, 

berdiskusi, 

membaca buku 

Masyarakat 50 publik perpustakaan 1 

Fungsi 

Peribadatan 

Beribadah, 

kegiatan hari 

raya, kegiatan 

keagamaan, 

pembinaan 

mualaf  

Masyarakat, 

PITI 

1000 publik Masjid 1 

Fungsi 

Administrasi 

Kegiatan 

administratif 

perkantoran, rapat 

PITI 60 Privat kantor 1 

Sumber: Hasil Analisa (2021) 

Tabel 2.2 Fungsi dan Aktivitas Sekunder 

Fungsi 
Jenis 

Aktivitas 
Pengguna 

∑ 

Pengguna 

Sifat 

Aktivitas 

Kebutuhan 

Ruang 
∑ Ruang 

Fungsi 

Rekreatif 

Berswa foto, 

terapi, wisata 

kuliner 

Pengunjung 60 Publik Zen garden, 

spa, 

Restoran 

Masing-

masing 

1 

Fungsi 

Hunian 

Tidur, istirahat, 

bersih diri 

pengunjung 60 privat Kamar hotel 30 

Sumber: Hasil Analisa (2021) 

Tabel 2.3 Fungsi dan Aktivitas Penunjang 

Fungsi 
Jenis 

Aktivitas 
Pengguna 

∑ 

Pengguna 

Sifat 

Aktivitas 

Kebutuhan 

Ruang 
∑ Ruang 

Fungsi 

Ekonomi 

Jual beli, 

makan minum 

Pengunjung, 

pengelola 

70 Publik Toko Oleh-

oleh, Toko 

batik lasem, 

restoran 

Masing-

masing 1 
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Fungsi 

pelayanan 

keuangan 

Menukarkan 

mata uang 

asing, 

mengambil 

uang 

Pengunjung 10 Publik Money 

Changer, 

Atm Center 

Masing-

masing 1 

Sumber: Hasil Analisa (2021) 

2.1.4 Pemrograman Ruang 

Penentuan jumlah ruang yang tersedia didasarkan pada dua sumber yaitu 

Time Saver Standards for Building Types (TSS), dan Neufert Architect Data 

4th Edition (NAD). Selain dari 2 sumber juga diperoleh berdasarkan hasil 

analisis aktifitas, dan kebutuhan pengguna diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Kelompok Ruang Kegiatan Utama 
Kelompok Ruang Kegiatan Utama 

No

. 
Nama Ruang 

Standar 

(m2) 

Sumbe

r 

Kapasita
s 

(orang) 

Luasan Ruang 

(m2) 

∑  
Ruan

g 

Kebutuhan  

Ruang (m2) 
(∑ Ruang x 

 Luasan 

Ruang) 

1. 
Ruang Pertemuan Tipe 1 1,5/orang Asumsi 700 1,5 x 700 = 1050 2 1050 

2. 
Ruang Pertemuan Tipe 2 1,5/orang Asumsi 600 1,5 x 600 = 900 2 900 

3. Ruang  

Pertemua

n  
Tipe 3 

indoor 
1,5/orang Asumsi 200 

1,5 x 100 = 150 2 150 

outdoor 
1,5/orang Asumsi 100 

1,5 x 100 = 150 2 150 

4. 
Ruang pertemuan Tipe 4 1,5/orang Asumsi 200 1,5 x 200 = 300 2 300 

5. 

Ruang Auditorium 
1,5/orang 

NAD 

4th 
300 

1,5 x 300 = 450 1 450 

6. 
Dapur Banquet 300 Asumsi 22 300 1 300 

7. 
Gudang Kursi 6 TSS 2 6 5 30 

8. Masjid 
R. Wudhu 1,2/orang Asumsi 150 1,2 x 150 =180 1 180 

R. Marbot 4 Asumsi 1 4 1 4 

R. Mihrab 6 Asumsi 1 6 1 6 

R. Sholat 
0,96 

NAD 
4th 

1200 
1152 1 1152 

9. 

Mualaf 
Center 

R.sharing 
1,5/orang 

NAD 

4th 
36 

60 1 60 

Kelas 

bimbingan 
1,5/orang 

NAD 

4th 
12 

36 1 36 

R. konsultasi 

pribadi 
1,5/orang 

NAD 

4th 
3 

30 2 60 

r.praktik 

ibadah 
1,5/orang 

NAD 

4th 
20 

40 1 40 

r. kajian 

dakwah 
1,5/orang 

NAD 

4th 
12 

36 1 36 

r. 

pembimbing 
1,5/orang 

NAD 

4th 
3 

30 1 30 

r. 

pembelajara
n mualaf 

1,5/orang 
NAD 

4th 
12 

56 1 56 

Jumlah 
4990 

Sirkulasi 20% 
998 

Total Kebutuhan Ruang 
5988 

Sumber: Hasil Analisa (2021) 
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Tabel 2.5 Kelompok Ruang Kegiatan Pengelola PITI 
Kelompok Ruang Kegiatan Pengelola PITI 

No. Nama Ruang 
Standar 

(m2) 

Sumbe

r 

Kapasita
s 

(orang) 

Luasan 

Ruang (m2) 

∑  
Ruan

g 

Kebutuha

n  
Ruang 

(m2) 

(∑ Ruang 
x 

 Luasan 

Ruang) 

1. 
Lobby/Ruang Tunggu 200 Asumsi 50 200 1 200 

2. R. 

Pengelola 

Utama 

Pimpinan 
16 

NAD 

4th 
1 

16 1 16 

Asisten 
7,2 

NAD 

4th 
2 

7,2 1 7,2 

Sekretaris 
6 

NAD 

4th 
1 

6 1 6 

3. R. Kabag 
Operasional 

9,5 
NAD 
4th 

1 
9,5 1 9,5 

Keuangan 
9,5 

NAD 

4th 
1 

9,5 1 9,5 

Kepegawaia
n 

9,5 
NAD 
4th 

1 
9,5 1 9,5 

  
Keamanan 

9,5 
NAD 

4th 
1 

9,5 1 9,5 

Engineering 
9,5 

NAD 
4th 

1 
9,5 1 9,5 

4. R. Staff 

Operasional 
55 

NAD 

4th 
10 

55 1 55 

Keuangan 
55 

NAD 
4th 

10 
55 1 55 

Kepegawaia

n 
55 

NAD 

4th 
10 

55 1 55 

Pemasaran 
55 

NAD 
4th 

10 
55 1 55 

Keamanan 
55 

NAD 

4th 
10 

55 1 55 

Engineering 
55 

NAD 
4th 

10 
55 1 55 

5. R. 

penunjan
g 

Rapat 

1,08/oran

g 

NAD 

4th 
110 

1,08 x 110 = 

118,8 1 118,8 

Arsip 
27,5 

NAD 

4th 
8 

27,5 1 27,5 

Print 6 Asumsi 2 6 1 6 

R. Istirahat 100 Asumsi 30 100 1 100 

Pantry 6 Asumsi 2 6 1 6 

Jumlah 
874,5 

Sirkulasi 20% 
174,9 

Total Kebutuhan Ruang 
1049,4 

Sumber: Hasil Analisa (2021) 

Tabel 2.6 Kelompok Ruang Kegiatan Rekreasi 

Kelompok Ruang Kegiatan Rekreasi 

No
. 

Nama Ruang 
Standar 

(m2) 
Sumbe

r 

Kapasita

s 

(orang) 

Luasan 
Ruang (m2) 

∑  

Ruan

g 

Kebutuhan  
Ruang (m2) 

(∑ Ruang x 

 Luasan 
Ruang) 

1. Museum 

Kecil R. Display 1,3/orang TSS 50 1,3 x 50 = 65 1 65 

R. Reparasi 2,5/orang TSS 4 2,5 x 4 = 10 1 10 

R. 
Penyimpanan 

84 TSS 4 
84 1 84 
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2. Learning 
Center 

R. Penerimaan 
Tamu kelas 

etika 

4 
NAD 

4th 
8 

40 1 40 

R. Daily 

Etiquette 
Training 

20 
NAD 

4th 
10 

30 1 30 

Chinese Tea 

Room 
20 

NAD 

4th 
20 

30 1 30 

Kitchen 

6 
NAD 

4th 
3 

12 1 12 

Penerimaan 

tamu kelas 

kaligrafi 

4 
NAD 

4th 
8 

40 1 40 

Kelas 

kaligrafi 
1,2/orang 

NAD 

4th 
13 

30 2 60 

Penyimpanan 
1/orang 

NAD 

4th 
30 

12 3 36 

Jumlah 
371 

Sirkulasi 20% 
74,2 

Total Kebutuhan Ruang 
445,2 

Sumber: Hasil Analisa (2021) 

Tabel 2.7 Kelompok Ruang Kegiatan Hunian 
Kelompok Ruang Kegiatan Hunian 

No
. 

Nama Ruang 
Standar 

(m2) 
Sumber 

Kapasitas 
(orang) 

Luasan Ruang 
(m2) 

∑ 
Ruang 

Kebutuhan  
Ruang (m2) 

(∑ Ruang x 

 Luasan 
Ruang) 

1. Lobby 

Hotel 
Resepsionis 1,2 Asumsi 4 1,2 x 4 =4,8 1 4,8 

Lounge 1,2 Asumsi 100 1,2 x 100 = 120 1 120 

Pusat 

informasi 
1,2 Asumsi 2 1,2 x 2 = 2,4 1 2,4 

R. trolley 

koper 
1,2 Asumsi 2 1,2 x 2 = 2,5 1 2,5 

2. Kamar  

Tidur 
Tipe 1 24 TSS 1 24 15 360 

Tipe 2 40,2 TSS 2 40,2 15 603 

3. Restoran 
R. Makan 259 Asumsi 150 259 1 259 

Dapur 111 Asumsi 20 111 1 111 

4. R.  

Pengelol

a 

R. Pimpinan 
16 

NAD 

4th 
1 

16 1 16 

R. Kabag 
9,5 

NAD 

4th 
3 

9,5 3 28,5 

R. Staff 
55 

NAD 

4th 
10 

55 1 55 

5. 
R. Linen 8 Asumsi 3 8 6 48 

6. 
R. Housekeeping 8 Asumsi 3 8 6 48 

Jumlah 
1658,2 

Sirkulasi 20% 
331,6 

Total Kebutuhan Ruang 
1989,8 

Sumber: Hasil Analisa (2021) 
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 Tabel 2.8 Kelompok Ruang Kegiatan Penunjang 
Kelompok Ruang Kegiatan Penunjang 

No
. 

Nama Ruang 
Standar 

(m2) 
Sumber 

Kapasitas 
(orang) 

Luasan Ruang 
(m2) 

∑ 
Ruang 

Kebutuhan  
Ruang (m2) 

(∑ Ruang x 

 Luasan 
Ruang) 

1. Lobby  

Utama 
Resepsionis 6 Asumsi 1 6 1 6 

Lounge 1,2/orang Asumsi 50 1,2 x 50 = 60   60 

Pusat 

informasi 
6 Asumsi 1 

6 1 6 

2. Perpus- 
takaan 

R. Baca 22,75 TSS 10 22,75 1 22,75 

R. Koleksi 

buku 
13 TSS 3 

13 1 13 

3. Mini  

Market 
R. penjualan 25 Asumsi 10 25 1 25 

R. 

Penyimpanan 
10 Asumsi 2 

10 1 10 

4. Toko 
Oleh- 

oleh 

Lasem 

R. penjualan 25 Asumsi 10 25 1 25 

R. 

Penyimpanan 
10 Asumsi 2 10 

1 
10 

5. Toko 

Batik  

Lasem 

R. penjualan 25 Asumsi 10 25 1 25 

R. 

Penyimpanan 
10 Asumsi 2 10 

1 
10 

6. Restoran 

Dapur 
25,5 

NAD 

4th 
10 

25,5 1 25,5 

R. makan 
85 

NAD 

4th 
120 

85 1 85 

7. 
ATM Center 15 Asumsi 7 15 1 15 

Jumlah 
338,25 

Sirkulasi 20% 
67,65 

Total Kebutuhan Ruang 405,9 

Sumber: Hasil Analisa (2021) 

Tabel 2.9 Kelompok Ruang Kegiatan Servis 

Kelompok Ruang Kegiatan Servis 

No. Nama Ruang 
Standar 

(m2) 
Sumber 

Kapasitas 

(orang) 
Luasan Ruang (m2) 

∑ 

Ruang 

Kebutuhan  

Ruang (m2) 
(∑ Ruang x 

 Luasan 

Ruang) 

1. Toile

t 
Pria 1,7/orang Asumsi 4 1,7 x 4 = 10,2 10 102 

Wanita 1,7/orang Asumsi 8 1,7 x 8 = 13,6 10 136 

Janitor 4 Asumsi 1 4 10 40 

Room Boy  
Station 20 

Asumsi 4 
20 2 40 

Jumlah 318 
Sirkulasi 20% 75,6 

  Total Kebutuhan Ruang 393,6 

 

2.1.5 Total Kebutuhan Ruang 

Total kebutuhan ruang adalah jumlah yang dibutuhkan dari fungsi 

kegiatan utama, pengelola, rekreasi, hunian, penunjang, dan servis. Berikut 

adalah jumlah total kebutuhan ruang pusat komunitas. 
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Tabel 2.10 Jumlah Total Kebutuhan Ruang 

Kegiatan utama 5988 m2 

Pengelola 1049,4 m2 

Rekreasi 445,2 m2 

Hunian 1989,8 m2 

Penunjang 405,9 m2 

servis 393,6 m2 

Total kebutuhan ruang 10.271,9 m2 

Sumber: Hasil Analisa (2021) 

 

2.2 Gambaran Umum Kondisi Tapak 

2.2.1 Gambaran Umum Tapak 

Tapak ini berlokasi di Jl. Puskesmas Lasem, Kecamatan Lasem, 

Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, dengan rincian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

1. Profil Tapak  

Alamat : Jl. Puskesmas Lasem, Tawangsari, 

Babagan, Kecamatan Lasem. 

Luas Tapak   : 14.000 m2/1,4 Ha 

Status Kepemilikan Lahan : Milik Swasta 

Fungsi Eksisting  : Lahan Kosong 

 

2.2.2 Kebijakan Daerah 

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Rembang Nomor 15 Tahun 

2007 Tentang Bangunan Gedung ada beberapa kebijakan tata ruang terkait 

intensitas bangunan di dalam tapak sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Persil 

dan Kondisi 

Tapak 

Sumber: Survey 

(2019) 
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A. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 

Sesuai dengan fungsi tapak, maka ditentukanlah KDB 

maksimum 60% (enam puluh persen). 

B. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 

Ketentuan besarnya KLB, disesuaikan dengan rencana tata 

ruang kota atau sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Sehingga KLB ditetapkan mengacu terhadap 

RTBL Kawasan Pusaka Lasem 2017 yang mana tapak berada pada 

segmen 3 mengikuti ketentuan KLB bangunan pusaka yaitu 1,2 . 

C. Koefisien Dasar Hijau (KDH) 

Untuk setiap bangunan, ditentukan KDH minimal 30% (30%) 

kecuali ditentukan lain. Untuk setiap 50 m² (50 meter persegi) tanah, 

vegetasi yang teduh harus ditanam. 

D. Ketinggian Bangunan 

Masing-masing lokasi yang belum dibuat tata ruangnya, 

ketinggian maksimum bangunan ditetapkan oleh bupati dengan 

mempertimbangkan lebar jalan, fungsi bangunan dan keselamatan 

bangunan, serta keserasian dengan lingkungannya. Ketinggian 

bangunan deret maksimum 4 (empat) lantai dan selebihnya harus 

berjarak dengan persil tetangga. 

E. Garis Sempadan Bangunan 

1. Garis sempadan bangunan terluar yang sejajar dengan sumbu jalan, 

tepi sungai, tepi saluran, hak tanggul, tepi danau, tepi mata air, tepi 

sungai pasang surut, tepi pantai, tepi luar kepala jembatan dan tepi 

daerah manfaat jalan rel kereta api ditentukan dengan berdasarkan 

lebar jalan, lebar sungai, kondisi pantai, peruntukan 

kavling/kawasan sesuai dengan peraturan perundangan yang 

berlaku. 

2. apabila tidak ditentukan lain , maka Letak garis sempadan bangunan 

terluar sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah setengah lebar 

daerah milik jalan (damija) dihitung dari tepi jalan/pagar. 
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Gambar 2.2 Kondisi Lahan 

Sumber: Survey Lokasi (2019) 

 

3. Letak garis sempadan bangunan terluar pada bagian samping yang 

berbatasan dengan tetangga apabila tidak ditentukan lain adalah 

minimal 2m dari batas kavling, atau dari dasar kesepakatan dengan 

tetangga yang berbatasan. 

F. Jarak Antar Bangunan 

1. Jarak antar massa/blok bangunan satu lantai baik yang satu dengan 

lainnya dalam satu kavling minimal adalah 4 (empat) meter. 

2. Jarak masa/blok bangunan dengan bangunan disekitarnya sekurang-

kurangnya 6 (enam) meter dan 3 (tiga) meter dengan batas kavling 

untuk setiap bangunan publik . 

3. Untuk bangunan bertingkat, setiap kenaikan 1 lantai jarak antara 

massa/blok bangunan yang satu dengan lainnya maka ditambah 

dengan 0,5 (nol koma lima) meter. 

G. Kesimpulan Besaran Tapak yang Diijinkan Peraturan Daerah  

KDB = 9.620 x 60% = 5.772 m2 

KLB = 1,2 x 9.620 = 11.544 

KDH = 9.620 x 30% = 2.886 m2 

GSB = 6 x ½ = 3 m 

2.2.3 Kondisi Eksisting 

Tapak merupakan lahan kosong yang dikelilingi oleh tembok 

pembatas lahan, didalam tapak ditumbuhi tanaman-tanaman liar dan juga 

pohon-pohon yang tidak melebihi tinggi 10m, dan juga terdapat bangunan 

kosong yang sudah lama terbengkalai di sisi selatan tapak. Tapak 

dikelilingi oleh jalan lingkungan di 3 sisinya dengan ukuran jalan yang 

berbeda. Di sekeliling tapak mayoritas diperuntukkan sebagai pemukiman 

pecinan dan jawa lalu juga terdapat beberapa fasilitas umum. 
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Batas-Batas Tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batas Utara: Bangunan Kosong 

dengan Langgam Tionghoa 

Batas Barat: pemukiman non 

Tionghoa 

Batas Selatan: pemukiman non 

tionghoa 

Batas Timur: pemukiman 

Tionghoa 

 

 

Batas Utara: Bangunan Kosong 

dengan Langgam Tionghoa 

Batas Barat: pemukiman non 

Tionghoa 

Batas Selatan: pemukiman non 

tionghoa 

Batas Timur: pemukiman 

Tionghoa 

 

 

Batas Utara: Bangunan Kosong 

dengan Langgam Tionghoa 

Batas Barat: pemukiman non 

Tionghoa 

Batas Selatan: pemukiman non 

tionghoa 

Batas Timur: pemukiman 

Tionghoa 

 

 

Gambar 2.4 Batas-batas Tapak 

Sumber: Survey Lokasi (2019) 

 

Gambar 2.3 Kawasan Pecinan di Sekitar Tapak 

Sumber: Survey Lokasi (2019) 
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Berbagai jenis fungsi karakter lingkungan sekitar tapak dapat dilihat di 

gambar 2.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAPAK 

 

TAPAK 

 

TAPAK 

 

TAPAK 

 

TAPAK 

 

TAPAK 

 

TAPAK 

 

TAPAK 

Puskesmas 

Lasem 

 

Puskesmas 

Lasem 

 

Puskesmas 

Lasem 

 

Puskesmas 

Lasem 

 

Puskesmas 

Lasem 

 

Puskesmas 

Lasem 

 

Puskesmas 

Lasem 

 

Puskesmas 

Lasem 

Pabrik 

Pupuk 

 

Pabrik 

Pupuk 

 

Pabrik 

Pupuk 

 

Pabrik 

Pupuk 

 

Pabrik 

Pupuk 

 

Pabrik 

Pupuk 

 

Pabrik 

Pupuk 

 

Pabrik 

Pupuk 

Polsek 

Lasem 

 

Polsek 

Lasem 

 

Polsek 

Lasem 

 

Polsek 

Lasem 

 

Polsek 

Lasem 

 

Polsek 

Lasem 

 

Polsek 

Lasem 

 

Polsek 

Lasem 

Perdagangan 

dan jasa 

 

Perdagangan 

dan jasa 

 

Perdagangan 

dan jasa 

 

Perdagangan 

dan jasa 

 

Perdagangan 

dan jasa 

 

Perdagangan 

dan jasa 

 

Perdagangan 

dan jasa 

 

Perdagangan 

dan jasa 

Pemukiman 

Pecinan 

 

Pemukiman 

Pecinan 

 

Pemukiman 

Pecinan 

 

Pemukiman 

Pecinan 

 

Pemukiman 

Pecinan 

 

Pemukiman 

Pecinan 

 

Pemukiman 

Pecinan 

 

Pemukiman 

Pecinan 

Pemukiman 

Jawa 

 

Pemukiman 

Jawa 

 

Pemukiman 

Jawa 

 

Pemukiman 

Jawa 

 

Pemukiman 

Jawa 

 

Pemukiman 

Jawa 

 

Pemukiman 

Jawa 

 

Pemukiman 

Jawa 

Kelenteng 

Gie Yong 

bo 

 

Kelenteng 

Gie Yong 

bo 

 

Kelenteng 

Gie Yong 

bo 

 

Kelenteng 

Gie Yong 

bo 

 

Kelenteng 

Gie Yong 

bo 

 

Kelenteng 

Gie Yong 

bo 

 

Kelenteng 

Gie Yong 

bo 

 

Kelenteng 

Gie Yong 

bo 

Sirkulasi 

Kendaraan 

Kota 

 

Sirkulasi 

Kendaraan 

Kota 

 

Sirkulasi 

Kendaraan 

Kota 

 

Sirkulasi 

Kendaraan 

Kota 

 

Sirkulasi 

Kendaraan 

Kota 

 

Sirkulasi 

Kendaraan 

Kota 

 

Sirkulasi 

Kendaraan 

Kota 

 

Sirkulasi 

Kendaraan 

Kota 

Gambar 2.5 Fungsi Bangunan Sekitar Tapak 

Sumber: Hasil Analisa (2019) 
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BAB III 

PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN 

3.1 Pendekatan Asimilasi Budaya Islam dan Tionghoa 

Pendekatan Asimilasi budaya islam dan tionghoa merupakan gabungan 

dari 2 pendekatan dasar yaitu arsitektur tionghoa dan arsitektur islam. 

Arsitektur Tionghoa menganut paham filosofis feng-shui, dan dalam lingkup 

asimilasi ini hanya beberapa prinsip pendekatan feng shui yang dipakai untuk 

perancangan. Pendekatan feng shui harus dipilih dan dipilah terlebih dahulu 

prinsipnya sehingga melahirkan gabungan pendekatan yang seimbang dengan 

arsitektur islam.    

Pendekatan Asimilasi budaya islam dan tionghoa merupakan 

penggabungan dari pendekatan arsitektur cina dan arsitektur islam. Arsitektur 

cina menganut paham filosofis feng-shui, dan dalam lingkup asimilasi ini 

hanya beberapa prinsip pendekatan feng shui yang dipakai untuk perancangan. 

Pendekatan feng shui harus dipilih dan dipilah terlebih dahulu prinsipnya 

sehingga melahirkan gabungan pendekatan yang seimbang dengan arsitektur 

islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prinsip Desain Arsitektur Fengshui 

 

Prinsip Desain Arsitektur Fengshui 

Arsitektur Ciri Khas Tionghoa 

 

Arsitektur Ciri Khas Tionghoa 

Pendekatan Asimilasi Budaya 
Islam dan Tionghoa 

 

Pendekatan Asimilasi Budaya 
Islam dan Tionghoa 

Feng Shui dalam Hukum Islam 

 

Feng Shui dalam Hukum Islam 

Gambar 3.1 Proses Pembentukan Pendekatan Asimilasi Budaya Islam 

dan Tionghoa 

Sumber: Hasil Analisa (2019) 
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3.1.1 Pendekatan Filosofis Feng-Shui 

Filosofi arsitektur Tionghoa dipengaruhi oleh filosofi 

kepercayaan dan ajaran Konfusianisme, Taoisme dan Buddhisme. Ada  

simbol dan beberapa lambang dari bentuk serta keharmonisan yang 

dibangun dalam tatanan masyarakat. Konsep Keseimbangan dalam 

kehidupan ini diatur dalam suatu dualitas yang dinamakan Yin dan Yang, 

hong Shui atau Feng Shui. Yang melambangkan sebagai energi positif, 

jantan/maskulin, sifat terang, kuat, dan hal-hal buatan manusia. 

Sementara, yin digambarkan sebagai energi negatif, betina/feminin, sifat 

gelap, dan menyerap elemen.  

Hong shui atau Feng Shui adalah kompas kehidupan yang 

menyeimbangkan unsur-unsur elemen alam seperti angin, air, tanah dan 

logam. Kompas adalah adaptasi sistematis karya manusia terhadap 

struktur alam  sehingga menjadi pedoman dalam pendayagunaan energi 

dan sumber alam untuk penyelarasan nafas dunia. Feng shui 

menggunakan kekuatan alam bumi untuk membantu keseimbangan 

manusia. dan menyeimbangkan Yin dan Yang guna memperoleh Qi yang 

baik. 

Ilmu feng shui diambil dari berbagai pengetahuan yang berasal 

dari budaya Tiongkok purba sejak 4.700 tahun yang lalu dihitung 

berdasarkan penemuan rumusan Ba Gua atau Delapan Trigram oleh 

kaisar pertama Fu Hsi 2943 SM (Dian, M, 2008). Dari filosofi arsitektur 

yang dijelaskan sebelumnya maka prinsip-prinsip dasar dalam arsitektur 

Tionghoa adalah sebagai berikut: 

A. Konsentrasi pada bumi dan bukan langit, mengutamakan ilmu 

pengetahuan dan bukan kemuliaan, tidak ada perbedaan besar antara 

bangunan suci/religius dan bangunan umum, penataan ruang dengan 

aksen yang berbeda, kontinum dimensi umumnya horizontal, sakral, 

hierarkis, konsentris, istimewa, mengutamakan posisi, gerak dan 

orientasi manusia dalam ruang. Eksplorasi prinsip tersebut dalam 

arsitektural yaitu 

1. Potensialitas Dinding (dinding sebagai penyekat) 
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2. Pemfokusan individualitas bangunan 

3. Organisasi susunan CourtYard 

4. Permainan elevasi lantai 

5. Bangunan yang dibatasi dengan taman 

6. Rumah utama/bangunan utama bersumbu aksial Utara-Selatan 

dan selalu memilih posisi yang ditinggikan 

7. Interior dengan perabot berukir dengan warna megah sebagai 

lambang status sosial. 

8. Pintu dan jendela menjadi elemen penunjang yang penting 

dalam tatanan fasad bangunan. 

9. Adanya privasi berdasarkan rasa hormat dan keintiman tata 

laku/ Etiket Bangsa Cina yang diterapkan 

10. komponen vertikal dengan langit-langit, atap dan secara 

horisontal dengan Court Yard dan Lantai 

B. Hierarki dan Status, yang pada umumnya dicirikan oleh lokasi lahan 

terhadap jalan Utama/Strategis, jumlah Court Yard, warna tiang, 

bentuk dan kerumitan ornamen atap, serta jumlah trave hall : 9 

(kaisar) 7 (putra mahkota) 5 (Mandarin) 3 ( rakyat biasa) 

C. Koordinasi atau orientasi, sebagai sikap dan pandangan terhadap 

rumah, sebagai sel dasar arsitektur, dan keluarga adalah 

mikrokosmos dari tatanan masyarakat, sehingga pengaturan dan 

koordinasi sel dasar memiliki makna sebagai pengaturan dan 

koordinasi dunia. 

D. Struktur dan Konstruksi, konsep yang diterapkan pada rangka atap 

dengan sistem saling tumpang, bukan kuda-kuda dengan penyangga 

yang miring, kolom sebagai pendukung beban atap, dinding sebagai 

pembatas non struktural dan sistem bracket ( Tou Kung/dou-gong). 

E. Stilistika, seluruh fasad bangunan penuh dengan dekorasi, 

bentuk/tampak pola lantai : diagonal ( jen), hexagonal (Kou), 

Susunan Bata (Ting), bangunan menggunakan konstruksi kayu dan 

dengan kombinasi warna yang menyolok seperti merah, kuning dan 

hitam. 
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3.1.2 Teori Islam untuk menyaring Pendekatan Asimilasi Budaya 

Islam dan Tionghoa 

Berikut ini adalah teori yang relevan untuk menyaring  

 Tabel 3.1 Teori Islam untuk Menyaring 

Parameter Hukum Islam 

A. Pengingatan kepada Tuhan 

A.1 memperlihatkan kebesaran alam sebagai ciptaan langsung dari Allah dibandingkan 

produk atau ciptaan manusia. 

A.2 Mendekatkan penghuni dengan suasana yang lebih alami dan dekat dengan alam 

A.3 Makhluk Allah yang harus mendominasi dalam perancangan seperti pepohonan, 

rerumputan dan bunga-bungaan 

B. Pengingatan pada ibadah dan perjuangan (bentuk arsitektur masjid) 

B.1 prinsip memperkuat ukhuwah dan silaturahmi 

B.2 Pengingatan agar lebih berjuang terhadap kebaikan dan kesejahteraan masyarakat 

dibanding diri sendiri 

B.3 Keterbukaan bangunan ibadah agar lebih terkesan mengundang daripada melarang 

orang untuk masuk 

B.4 Pemisahan zona bangunan ibadah yang lebih khusyuk dengan zona yang 

memungkinkan lebih banyak kegiatan  

C. Pengingatan akan kerendahan hati 

C.1 Kesan bangunan yang tidak terlalu kontras dengan lingkungan sekitarnya. 

C.2 Pemilihan bahan dan material bangunan tidak terkesan terlalu mewah yang akhirnya 

akan banyak 

menghabiskan uang untuk perawatannya. 

C.3 Kesan bangunan tidak terlalu mewah, dipaksakan, dan monumental 

D. Pengingatan tentang wakaf dan kesejahteraan publik 

D.1 Mengutamakan kebutuhan umum untuk masyarakat dibanding aspek komersial 

bangunan 

D.2 Fasilitas umum seperti tempat bermain anak, tempat duduk, taman, institusi sosial, 

fasilitas orang cacat dan masjid lebih ditingkatkan fasilitasnya 

D.3 Toleransi dan bantuan terhadap orang-orang non muslim 

E. Pengingatan terhadap toleransi kultural 

E.1 Menghormati budaya dan kehidupan sosial masyarakat setempat selama tidak 

bertentangan dengan islam 

Gambar 3.2 Elemen Dekorasi Feng Shui 

Sumber: 123RF.com 
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E.2 Masjid dibuat dengan teknologi, biaya dan sumber daya yang disesuaikan dengan 

kondisi regional  

dimana ia berdiri, tanpa sebuah keharusan untuk meletakkan elemen tertentu. 

F. Pengingatan akan kehidupan yang berkelanjutan 

F.1 memperhatikan betul-betul kondisi lahan dan lingkungan sekitar sebelum merancang 

sebuah bangunan 

F.2 Pemilihan bahan dan penggunaan teknologi perlu betul-betul diperhatikan sebelum 

dilakukan suatu  

perubahan terhadap tapak dan mengolahnya. 

F.3 menciptakan sebuah bangunan  yang lebih demokratis dan akrab dengan masyarakat 

Sumber: Rekonsruksi Pemikiran, Filosofi, dan Perancangan Arsitektur Islam Berbasiskan Al-

Qur’an dan As-Sunnah, Nangkula Utaberta 

Untuk menyeleksi teori dari tabel diatas maka, diberikan penilaian 

terhadap setiap parameter pendekatan arsitektur tionghoa, jika parameter 

memiliki poin “sesuai” lebih banyak dari yang “tidak sesuai” maka masih 

dapat dikategorikan layak, dan sebaliknya. Berikut ini adalah hasil dari 

seleksi parameter tersebut. 

Tabel 3.2 Hasil Asimilasi 

No. 

Parameter 

Arsitektur 

Tionghoa 

Deskripsi Penyaringan 

Berdasarkan  

Hukum Islam 
Layak/ 

Tidak 

Layak 
Sesuai 

dengan 

Tidak 

sesuai 

dengan 

1. Organisasi 

Courtyard 

Siheyuan/courtyard adalah 

karakteristik  mendasar dari 

arsitektur Cina dan adalah 

template untuk sebagian besar 

gaya arsitektur Cina. jumlah 

berdasarkan besar kecilnya 

bangunan, dan juga kebutuhan 

penghuni. bangunan kecil 

umumnya memiliki 1 courtyard, 

semakin besar bangunan dapat 

memiliki 3 hingga 5 courtyard 

A.1, A.2, 

B.2,  

B.3, B.4, 

C.1, F.3 

C.2, D.1, 

F.1 

L 

2. Bangunan 

dibatasi taman 

untuk mengisi ruang kosong 

diantara bangunan yaitu 

menghadirkan taman, dan 

membatasi jalan dengan 

memberi taman di sekeliling 

bangunan 

A.1, A.2, 

A.3 

  

L 

3. Bangunan 

utama 

bersumbu 

utara selatan  

dan berada di 

tempat lebih 

tinggi 

bangunan utama dimaksudkan 

untuk tetap hangat saat musim 

dingin, terlindung dari arah 

angin yang buruk, dan memiliki 

pencahayaan yang bagus 

D.1, E.1, 

F.1,  

F.3 

C.3 

L 
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4. Orientasi 

bangunan 

bersumbu 

utara-selatan 

memungkinkan jumlah 

maksimum sinar matahari untuk 

menghangatkan 

bangunan selama bulan-bulan 

musim dingin ketika sinar 

matahari  

sangat miring dari selatan, untuk 

di daerah tropis dapat 

memberikan pencahayaan alami 

yang baik. 

F.1 

  L 

5. Struktur dan 

konstruksi 

Atap tumpang, kolom, dinding, 

sistem bracket, konstruksi kayu, 

Susunan bata 

F.2  

  

L 

6. Stilistika Permukaan bangunan penuh 

dekorasi, warna mencolok, 

Selalu ada penekanan pada gaya 

yang indah 

E.1 

  

L 

7. Konsepsi 

Confusius 

(simetri) 

membantu melindungi 

bangunan utama dari bahaya 

luar, bangunan  

samping dan selatan dapat 

terhalang angin. Bangunan 

terbesar ada di tengah, dan di 

kedua sisi dapat menghadirkan 

gedung yang lebih kecil sesuai 

kebutuhan. 

E.1, F.3 C.3 

L 

8. Komposisi 

Taoisme 

(asimetri) 

Hal ini berdampak pada bentuk 

tatanan taman, yang 

menekankan pada  

kesesuaian alam 

A.1, A.2, 

A.3 

  

L 

 

3.1.3 Kesimpulan Prinsip Pendekatan Asimilasi 

1. Organisasi susunan CourtYard 

2. Permainan Elevasi lantai 

3. Bangunan yang dibatasi oleh taman 

4. Bangunan bersumbu aksial utara-selatan dan selalu memilih tempat 

yang lebih tinggi 

5. Pintu dan jendela menjadi elemen penunjang yang penting dalam 

pengaturan fasad bangunan. 

6. Adanya privasi berdasarkan rasa hormat dan keintiman tata laku/ 

Etiket Bangsa Cina yang diterapkan 

7. Menghilangkan unsur-unsur hewan dan prinsip penataan bangunan 

yang dipercaya menguntungkan 

8. Struktur dan Konstruksi, konsep yang diterapkan pada rangka atap 

dengan sistem saling tumpang, bukan kuda-kuda dengan penyangga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

miring, kolom sebagai pendukung beban atap, dinding sebagai 

pembatas non struktural dan sistem bracket ( Tou Kung/dou-gong). 

9. Stilistika, seluruh permukaan bangunan penuh dengan dekorasi, pola 

lantai : diagonal ( jen), hexagonal (Kou), Susunan Bata (Ting), 

bangunan menggunakan konstruksi kayu dan dengan kombinasi 

warna yang menyolok seperti merah, kuning dan hitam. 

10. Penambahan Elemen Dekorasi Kaligrafi Sini. Seperti yang terlihat di 

gambar 2.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Kaligrafi Sini 

Sumber: Pinterest.com 
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BAB IV 

HASIL PERANCANGAN 

4.1 Rancangan Arsitektur 

Rancangan arsitektur merupakan hasil dari pengolahan data dan analisis 

yang dijadikan tolak ukur saat mendesain. Pendekatan asimilasi budaya islam 

dan tionghoa akan diterapkan ke dalam konsep tapak/ruang luar, bangunan, dan 

interior. 

4.1.1 Konsep Tapak dan Ruang Luar 

A. Zoning 

Zoning pada tapak membagi berdasarkan fungsi bangunan, bangunan dengan 

intensitas kegiatan yang tinggi (publik) diposisikan dengan akses keluar masuk 

yang mudah untuk penggunanya, sementara bangunan yang bersifat semi 

private dan private hanya dapat dicapai dengan sedikit jalur sirkulasi untuk 

meminimalkan arus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 PUBLIK SEMI 
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PRIVAT 
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Gambar 4.1 Zoning 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 
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B. Sirkulasi 

 

 

 

 

 

Sirkulasi di dalam tapak lebih banyak mengutamakan untuk pejalan kaki, 

hanya tersedia parkir di satu tempat. Sirkulasi pejalan kaki dapat menjangkau 

seluruh area tapak dengan banyak tersedianya sirkulasi linear memanjang yang 

dapat berupa jalan, taman, dan juga selasar, terdapat selsar panjang untuk 

menghubungkan keseluruhan bangunan dan keseluruhan jalan. 

 

 

 

 

Area 
Pejalan 

Kaki 

Area 
kendaraan 
bermotor 

Gambar 4.2 Sirkulasi 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 
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C. Siteplan Kawasan 

Siteplan kawasan dirancang berdasarkan analisis dan pengolahan data 

sebagai berikut: 

 

 

 

D. Implementasi pendekatan perancangan 

1. Kesimetrisan Bangunan dan ketidaksimetrisan tapak 

 

 

 

Kantor 
Pengelola 

Gazebo 
Serbaguna 

Learning 
Center 
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Penginapan 

Gedung 
Pertemuan 

Gambar 4.3 Siteplan Kawasan 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 

 

Gambar 4.4 Tata Massa & Ruang Luar 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 
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Bangunan di tata berdasarkan pendekatan yang mana adalah 

mengutamakan kesimetrisan, kemudian bentuk pengolahan tapak 

didasarkan pada rumitnya bentuk alam yang tidak mungkin bersifat 

simetris 

2. Sumbu utara-selatan 

Untuk menghadapkan seluruh bangunan ke arah yang sama maka 

diperlukan cahaya matahari yang cukup saat mengenai wajah bangunan, 

maka dibuatlah courtyard-courtyard yang di organisasikan sebagai syarat 

pendekatan. Cortyard tersebut akan menerima banyak cahaya dan 

mengindahkan visualisasi bangunan. 

 

 

 

4.1.2 Konsep Bangunan 

A. Komponen Bangunan 

1. Atap Tumpang 

 

Organisasi 
courtyard 

Gambar 4.5 Sumbu Aksial Kawasan & Organisasi Courtyard 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 

 

Gambar 4.6 Atap Tumpang 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 
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Atap tumpang untuk melindungi bangunan dari hujan, dan atap yang 

menjorok keluar lebih meneduhkan saat cuaca terik, ventilasi udara 

diantara tingkatan atap dapat menjaga kenyamanan thermal 

 

B. Komponen Struktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendekatan arsitektur tionghoa mengharuskan adanya sistem braket 

yang dalam istilahnya dinamakan dougong. dougong adalah sistem 

braket kayu yang dapat menopang atap yang menjorok, yang biasa 

ditemukan dalam arsitektur Tionghoa. Fisika yang mendasarinya 

sederhana yaitu dougong yang saling terkait mentransfer berat ke kolom 

vertikal dan  mengurangi ketegangan pada balok horizontal.  

 

C. Komponen Estetika 

1. Warna 

Warna dalam arsitektur Cina merupakan simbol dari lima elemen, 

setiap elemen memiliki makna tersendiri, sehingga membawa makna dan 

simbolisme yang sangat dalam. Lima elemen dasar ini mewakili yin dan 

yang, dan mereka adalah: 

a. Shui = Air 

Gambar 4.7 Komponen Struktur 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 
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b. Huo = Api 

c. Mu = Kayu 

d. Chin = Logam 

e. Tu = Tanah 

Arti dan makna beberapa warna dalam arsitektur tionghoa adalah sebagai 

berikut: 

a. warna merah: adalah warna yang melambangkan unsur api (huo), yang 

melambangkan kegembiraan, harapan, keberuntungan, dan kebahagiaan. 

Penggunaan warna merah terdapat pada dinding bangunan, kolom, pintu, 

jendela. 

  

 

b. warna hijau: adalah  simbol dari unsur kayu (Mu), yaitu elemen yang 

melambangkan umur panjang. Warna hijau digunakan pada dinding 

bangunan galeri seni yang dalam fungsinya untuk mengawetkan benda-

benda bersejarah. 

 

Gambar 4.8 Penggunaan warna merah 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 

 

Gambar 4.9 Penggunaan warna hijau 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 
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c. warna kuning: adalah  simbol dari unsur tanah (Tu), yang 

melambangkan kekuatan dan kekuasaan. Warna kuning diaplikasikan 

pada atap bangunan, karena secara umum atap bangunan tionghoa 

kebanyakan menerapkan warna ini. 

 

 

d. warna hitam: adalah  simbol dari unsur air (Shui), yang melambangkan 

keputusasaan dan kematian. Warna hitam tidak diaplikasikan kedalam 

perancangan. 

e. warna putih: adalah  simbol dari unsur logam (chin), yang 

melambangkan kedukaan atau kesucian, warna ini jarang dipakai. Warna 

ini juga tidak diaplikasikan kedalam rancangan. 

f. warna biru: warna ini tidak melambangkan unsur apapun, namun 

dikaitkan dengan dewa-dewa atau ketuhanan. Warna ini diaplikasikan 

pada balok bangunan masjid. 

 

 

 

Gambar 4.10 Penggunaan warna kuning 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 

 

Gambar 4.11 Penggunaan warna biru 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 
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2. Ornamentasi 

Ornamentasi yang dihadirkan pada kawasan berada pada bagian-bagian 

bangunan. Dengan ragam bentuk geometri khas arsitektur tionghoa. 

 

 

 

Ornamen pada area masjid merupakan representasi dari Ba-Gua. 

Simbol Ba-Gua merupakan suatu susunan dari delapan kemungkinan 

rangkaian/susunan yang menunjukkan kaitan dengan yin & yang. 

Rangkaian/susunan trigram terdiri dari garis patah (---) yang 

menunjukkan yin, dan garis penuh ( __ ) yang menunjukkan yang, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ornamen tersebut memiliki warna sesuai karakteristik yang ada pada Ba-

Gua.berikut ini pada gambar 4.14 merupakan hasil dari eksplorasi desain 

terhadap karakteristik Ba-Gua. Ornamen memiliki geometri dasar segi 

delapan, yang kemudian saling bertabrakan untuk membentuk suatu 

bentuk baru, dengan pemilihan warna yang sesuai dengan karakter ba-

gua. 

 

Gambar 4.12 Ornamentasi Geometris 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 

 

Gambar 4.13 Simbol Ba-Gua 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 
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4.1.3 Konsep Ruang 

A. Interior Masjid 

di sisi ujung masjid terdapat ruang luar beserta kehadiran air sebagai 

wujud implementasi teori pengingatan terhadap Tuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Ornamen Representasi Ba-gua 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 

 

Gambar 4.15 Interior Masjid 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 
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B. Interior Galeri Seni 

Ruang Display Galeri Seni mengadopsi warna hijau untuk 

melambangkan makna warna hijau yaitu panjang umur, karena 

merupakan tempat untuk menyimpan benda-benda bersejarah yang 

diawetkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Interior Ruang Sharing Mualaf Center 

Ruang sharing berkonsep memiliki kursi melingkar, sehingga 

menghargai mualaf dari segala umur. proses sharing antar mualaf dapat 

tercapai maksimal apabila seluruh pengguna ruangan berada di posisi 

yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Interior Galeri Seni 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 

 

Gambar 4.17 Interior Ruang Sharing Mualaf Center 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 
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4.2 Rancangan Utilitas 

 

Utilitas air bersih di seluruh kawasan menggunakan air PDAM, air dari 

PDAM ditampung terlebih dahulu di dalam tandon kawasan lalu 

didistribusikan secara berkala ke masing-masing ground tank bangunan, lalu 

air dapat dialirkan lagi ke tandon atap. Utilitas air kotor disalurkan ke masing-

masing septic tank bangunan lalu ke area resapan, jarak septic tank dan area 

resapan dipertimbangkan cukup jauh dari sirkulasi air bersih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Utilitas Sanitasi Kawasan 

Sumber: Hasil Rancangan (2021) 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

BAB V  

KESIMPULAN 

 

Keberagaman Budaya indonesia yang begitu beragam patut kita jaga dan 

lestarikan. Keberadaan masyarakat muslim tionghoa dan Komunitas PITI di 

indonesia merupakan salah satu aset berharga yang dapat membuat setiap orang 

belajar apa artinya sebuah perbedaan. Untuk mengatasi hal ini perlunya sebuah 

wadah yang mengakomodasi segala kegiatan dan melestarikan kebudayaan 

tersebut. Wadah tersebut adalah Perancangan Pusat Komunitas Persatuan Islam 

Tionghoa Indonesia. 

Selain fungsi Pusat komunitas sebagai melakukan kegiatan organisasi dan 

komunitas, juga dapat mengakomodir fungsi rekreasi bahkan edukasi. Seiring 

berkembangnya zaman, pusat komunitas juga akan semakin berkembang, dan 

memberi kesadaran pada masyarakat perlunya berinteraksi sosial. Melalui 

pendekatan asimilasi budaya islam dan tionghoa, diharapkan pusat komunitas PITI 

ini dapat mempertahankan eksistensinya, tanpa menghilangkan karakter 

budayanya. Fenomena ini akan menunjukan bahwa Etnis Tionghoa mampu 

mempertahankan identitas budayanya dari pengaruh budaya lain dan juga dari 

lingkungan yang berbeda. 
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